FATWA SYAIKH IBNU UTSAIMIN 


TENTANG 

HUKUM ORANG YANG MENGATAKAN HUKUM POTONG TANGAN 
SEBAGAI TINDAK PELANGGARAN HAK ASASI MANUSIA (HAM) 

Pertanyaan : 

Apa pendapat anda terhadap orang yang mengatakan n “Sesungguhnya memotong 
tangan si pencuri dan menjadikan nilai persaksian wanita separuh dari persaksian 
kaum lelaki adalah sesuatu yang keras (tidak berperikemanusiaan) dan melanggar 
hak asasi kaum perempuan 11 . Semoga Allah membalas dengan kebaikan bagi anda- 

Jawaban: 

Saya tegaskan terhadap orang yang mengatakan memotong tangan pencuri dan 
menjadikan nilai persaksian kaum wanita separuh dari persaksian kaum lelaki 
sebagai sesuatu yang keras dan melanggar hak asasi kaum wanitai bahwasanya 
dengan perkataan ini dia telah keluar dari Islam ( murtad) dan kafir terhadap 
Allah $f- Makan wajib baginya untuk bertaubat kepada Allah dari hal tersebut- 
Bila dia tidak maui maka dia mati dalam kondisi kafiri sebab inilah hukum Allah- 
Allah $f berfirman: 
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“Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin f 11 (C2S- Al-Maidah ayat SO) 

Allah juga telah menjelaskan hikmah dibalik adanya hukum potong tangan 
terhadap pencuri n sebagaimana firmanNyai 
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“(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan 
dari Allah ■ dan Allah Haha Perkasa lagi Haha Bijaksana- 11 (C2S- Al-Maidah ayat 3fl) 

Dia juga menerangkan hikmah dibalik persaksian kaum wanitai yaitu dua orang 
wanita dan seorang laki-laki i yaitu sebagaimana firmanNya: 

“Supaya jika seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya 11 - (62S- Al- 
Bagarah ayat 5A2) 


Berdasarkan hal inii maka orang yang mengatakan seperti itu harus bertaubat 
kepada Allah fti sebab jika tidak maka dia akan mati dalam kondisi kafir- 
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